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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tabanan

ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi bagi UMKM saat ini adalah mewabahnya Pandemi Covid-19.
Industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug, merupakan salah satu UMKM di Kecamatan
Tabanan dengan jumlah sebanyak 123 Unit (1,70% dari 7.236 Unit UMKM di Kecamatan
Tabanan) tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan produksi sebelum
dan selama Pandemi Covid-19 pada industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan
menggunakan metode kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 56 pengusaha Pande Besi, yang
diambil menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling.

Data diolah dengan bantuan software SPSS 15.0 for Windows Evaluation Version, dengan
teknik analisis data menggunakan uji t berpasangan (paired t-test). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara produksi sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada

industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.

Kata kunci: pandemi covid 19, umkm, produksi dan pande besi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha industri kecil yang ada di perkotaan
maupun di tempat-tempat lain, biasanya
mengalami  berbagai  hambatan  dalam
menghasilkan volume produksi, sehingga
pendapatan dari industri kecil juga menjadi
rendah. Di samping itu, industri kecil harus
bersaing dengan industri lainnya yang berskala
besar maupun menengah. Dengan kata lain,
pembangunan industri merupakan satu fungsi
dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan
merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya
sekedar mencapai pembangunan saja (Sukirno,
2005).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) menjadi pilar utama perekonomian
suatu negara, terbukti ketika perekonomian
Indonesia mengalami krisis ekonomi yang
terjadi pada tahun 1998, yang mengakibatkan
beban ekonomi baik masyarakat, pemerintah
maupun swasta menjulang tinggi, sehingga
mengakibatkan swasta membatasi jumlah

pekerjanya dengan melakukan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK), sebagian besar
kelompok industri mikro mampu bertahan,
sementara industri besar justru banyak yang
gulung tikar. Hal itu karena keberlangsungan
hidup keluarga pelaku industri ini sebagian
besar tergantung dari usaha yang dikelola
tersebut. Jadi, industri mikro bisa menjadi
salah satu solusi dalam menghadapi krisis
ekonomi dan secara khusus industri yang
mampu bertahan ketika terjadi krisis ekonomi
adalah industri pengolahan. Pada kelompok
industri ini mereka mengandalkan hasil
pertanian sebagai bahan baku produk, baik
yang harus diimpor maupun berupa hasil
pertanian lokal. Pada dasarnya dalam industri
pengolahan  ini, para pelaku industri
melakukan kegiatan dengan mengubah suatu
bahan dasar secara mekanis, kimia, maupun
dengan tangan langsung sehingga menjadi
barang jadi atau setengah jadi. Dengan cara ini
maka barang yang diolah tersebut dari barang
yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya.
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Mengacu pada bukti ini, jelas bahwa
UMKM  dapat  diperhitungkan  dalam
meningkatkan  kekompetitifan pasar dan
stabilisasi sistem ekonomi yang ada. Dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia, UMKM
selalu digambarkan sebagai sektor yang
mempunyai peranan penting, karena sebagian
besar jumlah penduduknya berpendidikan
rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil
baik di sektor tradisional maupun modern.
Peranan usaha kecil tersebut, menjadi bagian
yang diutamakan dalam setiap perencanaan
tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua
departemen, yaitu Departemen Perindustrian
dan Perdagangan, serta Departemen Koperasi
dan UMKM. Namun, usaha pengembangan
yang telah dilaksanakan masih  belum
memuaskan hasilnya karena pada
kenyataannya kemajuan UMKM sangat kecil
dibandingkan dengan kemajuan yang sudah
dicapai usaha besar. Dalam menjalankan
strategi  pertumbuhan, negara cenderung
berfokus pada pusat kota yang memfasilitasi
investasi. Dengan melakukan hal semacam itu,
terjadi implikasi negatif salah satunya imigrasi
dari desa dan kota yang menumbuhkan
populasi cepat dan berakhir pada konsekuensi
infrastruktur di desa semakin tertinggal. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat
membantu mendorong terciptanya
desentralisasi pertumbuhan di mana akan
semakin banyak pihak yang terlibat dalam
pembangunan ekonomi ke depan sehingga
perlu diberdayakan. Pengembangan UMKM
juga diharapkan mampu menumbuhkan
ekonomi di daerah pedesaan (Safrizal, dkk.,
2020).

Permasalahan yang dihadapi bagi UMKM
saat ini adalah mewabahnya Pandemi Covid-
19. Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini
memberikan dampak terhadap berbagai sektor.
Pada tataran ekonomi global, Pandemi Covid-
19 memberikan dampak yang sangat signifikan
pada perekonomian domestik negara-bangsa
dan  keberadaan UMKM.  Laporan
Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menyebutkan bahwa
pandemi ini berimplikasi terhadap ancaman
krisis ekonomi besar yang ditandai dengan
terhentinya aktivitas produksi di banyak
negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat,

hilangnya kepercayaan konsumen, jatuhnya
bursa saham yang pada akhirnya mengarah
kepada ketidakpastian. Jika hal ini berlanjut,
OECD memprediksi akan terjadi penurunan
tingkat output antara seperlima hingga
seperempat di  banyak negara, dengan
pengeluaran konsumen berpotensi turun sekitar
sepertiga (Pakpahan, 2020). Prediksi ini tentu
mengancam juga perekonomian nasional
Indonesia. Pakpahan menyebutkan ada tiga
implikasi bagi Indonesia terkait Pandemi
Covid-19 ini yakni sektor pariwisata,
perdagangan, dan investasi.

Indonesia ~ yang  didominasi  oleh
keberadaan UMKM sebagai tulang punggung
perekonomian nasional juga terdampak secara
serius tidak saja pada aspek total produksi dan
nilai perdagangan akan tetapi juga pada jumlah
tenaga kerja yang harus  kehilangan
pekerjaannya karena pandemi ini. Pada tahun
2018 terdapat 64.194.057 UMKM yang ada di
Indonesia atau sekitar 99% dari total unit usaha
dan mempekerjakan 116.978.631 tenaga kerja
atau sekitar 97% dari total tenaga kerja di
sektor ekonomi (Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah, 2020).

Provinsi Bali sebagai daerah tujuan wisata
juga mengalami perkembangan UMKM yang
sangat pesat, salah satu kabupaten di Bali yang
juga UMKM-nya banyak tumbuh dan
berkembang adalah di Kabupaten Tabanan
sebanyak 43.715 Unit tahun 2020. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini
tersebar di seluruh kecamatan, seperti
Kecamatan Kediri yang mempunyai UMKM
terbanyak, yaitu 9.027 Unit (20,65%), disusul
oleh Kecamatan Tabanan 7.236 Unit
(16,55%), Kecamatan Baturiti 4.900 Unit
(11,21%) dan lain-lain (Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Tabanan, 2021).

Industri kerajinan Pande Besi di Desa
Gubug, merupakan salah satu UMKM di
Kecamatan Tabanan dengan jumlah sebanyak
123 Unit (1,70% dari 7.236 Unit di
Kecamatan Tabanan) tahun 2020, yang
tersebar di tiga banjar, yakni: Banjar Pande
(85 Unit atau 69,11%), Banjar Batusangian
(28 Unit atau 22,76%) dan Banjar Tonja 10
Unit atau 8,13%). Seperti pada industri
kerajinan lainnya, industri kerajinan Pande
Besi di Desa Gubug juga tidak bisa lepas dari
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dampak yang diakibatkan oleh pandemi
Covid-19. Lesunya daya beli masyarakat
ditambah terpuruknya sektor pariwisata di
daerah Bali berdampak terhadap menurunnya
jumlah produksi pada industri kerajinan Pande
Besi di Desa Gubug (Desa Gubug, 2015).
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, muncul sebuah rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: apakah
terdapat perbedaan produksi sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah yang
telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan
produksi sebelum dan selama Pandemi Covid-
19 pada industri kerajinan Pande Besi di Desa
Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten
Tabanan.  Selanjutnya, = manfaat  yang
diharapkan dengan adanya penelitian ini
bahwa hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan sebagai landasan bagi pengambilan
kebijakan-kebijakan daerah di Kabupaten
Tabanan.

METODE PENELITIAN

Hipotesis

Hipotesis tunggal yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang
nyata antara produksi sebelum dan selama
pandemi Covid-19 pada industri kerajinan
Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan™.

Lokasi dan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.
Industri  kerajinan Pande Besi ini dapat
dikategorikan sebagai usaha perseorangan
dengan skala Kecil Menengah (UKM). Mereka
sebagian besar mendapatkan keterampilan
pengolahan secara turun temurun dari orang
tua, teman tetapi ada juga yang belajar sendiri
(otodidak). Selanjutnya, yang dijadikan obyek

dalam penelitian ini adalah produksi industri
kerajinan Pande Besi.

Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel penelitian merupakan
penjelasan mengenai  pengertian  teoritis
variabel sehingga dapat diamati dan diukur.

1) Produksi industri kerajinan Pande Besi
sebelum pandemi Covid-19 adalah produksi
yang mampu dihasilkan oleh pengerajin
Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan sebelum
terjadinya wabah pandemi Covid-19 dalam
kurun waktu satu tahun, yaitu dari bulan
Maret 2019 sampai dengan bulan Februari
2020, yang diukur dalam satuan unit.

2) Produksi industri kerajinan Pande Besi
selama pandemi Covid-19 adalah produksi
yang mampu dihasilkan oleh pengerajin
Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan selama
berlangsungnya wabah pandemi Covid-19
dalam kurun waktu waktu satu tahun, yaitu
dari bulan Maret 2020 sampai dengan bulan
Februari 2021, yang diukur dalam satuan
unit.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data primer, yang
bersumber dari pengerajin Pande Besi secara
langsung yang berlokasi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.

Metode Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pengusaha Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan yang
berjumlah 123 Pengusaha Pande Besi.
Selanjutnya, ukuran sampel ditetapkan
berdasarkan rumus Slovin (Sujarweni, 2016)
sebagai berikut:

N
1+(Nxe2)

di mana:

n = Ukuran sampel

N = Jumlah populasi

e = Prosentase kelonggaran ketidakterikatan
karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih diinginkan

n-=
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Berdasarkan rumus Slovin di atas, dengan
jumlah populasi sebesar 123 Pengusaha Pande
Besi, serta batas toleransi kesalahan (error
tolerance) atau tingkat presesi yang ditetapkan
10 %, maka dapat ditentukan ukuran sampel
yang akan diambil dengan formula sebagai
berikut:

123
n= 2
14123 x 0,10
123
n:—
2.3
n=5515

n =56 (dibulatkan)
Jadi, ukuran sampel dalam penelitian ini
sebanyak 56 Pengusaha Pande Besi.
Pengambilan sampel, dilakukan secara
Proportionate Stratified Random Sampling
(Sugiyono, 2005), karena industri kerajinan
Pande Besi di Desa Gubug tersebar di tiga
banjar, yaitu Banjar Pande sebanyak 85 unit,
Banjar Batusangian sebanyak 28 unit dan
Banjar Tonja sebanyak 10 unit. Jadi dalam
hal ini banjar berfungsi sebagai strata.
Selanjutnya, penentuan sampel di
masing-masing banjar ditentukan secara
proporsional sebagai berikut:
a. Banjar Pande

18753 x 56= 38,6 dibulatkan menjadi 39

b. Banjar Batusangian

% x 56=12,7 dibulatkan menjadi 13

c. Banjar Tonja

%x 56=4,5 dibulatkan menjadi 4

d. Total keseluruhan
4 + 39 + 13 = 56 Pengusaha Pande Besi
Proses pemilihan sampel pada masing-
masing strata/banjar dilakukan secara random,
dengan menggunakan sistem undian.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk mencapai
tujuan dalam penelitian ini adalah data primer,
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
sebagai metode yang dipilth  untuk
mengumpulkan data.

Teknik Analisis Data

Sesuai pendapat yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2014) dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Adapun teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah:

1. Uji Normalitas
Uji  normalitas  digunakan  untuk

mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak (Priyatno, 2008). Jika
analisis menggunakan metode parametrik,
maka persyaratan normalitas harus terpenuhi,
yaitu data berasal dari distribusi yang normal.
Uji  normalitas  dalam  penelitian ini
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Rumuskan Hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal

H. : data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan taraf nyata (o):

Taraf nyata (a) ditentukan sebesar

5%=0,05, karena menggunakan uji dua sisi,

yaitu sisi kiri dan sisi kanan, maka o dibagi

2 = 0/2=0,05/2=0,025.
c¢) Kriteria uji:

Ho diterima, jika p-value (Asymp. Sig. 2-
tailed) 2 0,025

Ho ditolak, jika p-value (Asymp. Sig. 2-
tailed) < 0,025
d) Simpulan:

HO diterima, berarti data berdistribusi

normal. Sebaliknya, Ho ditolak berarti data

tidak berdistribusi normal.

2. Analisis Dua Sampel Berpasangan (Paired
Sample t Test)

Uji t Dberpasangan (paired t-test)
merupakan salah satu metode pengujian
hipotesis yang menggunakan data tidak
bebas/berpasangan (Kurniawan 2008). Uji t
berpasangan dalam penelitian ini digunakan
untuk  menganalisis perbedaan  produksi
sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada
industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Rumuskan Hipotesis:

Ho : B1=0, artinya tidak terdapat perbedaan
antara produksi sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 pada
industri kerajinan Pande Besi di
Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan.

Ha. : B1 # 0, artinya terdapat perbedaan yang
nyata antara produksi sebelum
dan selama Pandemi Covid-19
pada industri kerajinan Pande
Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan.

b) Tentukan statistik uji (t-nit), dengan formula:

d-d,
L hit =
&/
Jn
di mana:
it : t statistik (thitung)
d : rataan selisih penyerapan tenaga

kerja dan pendapatan selama pandemi
Covid 19, dengan formula:

n

2.4,
E: i=1
n

do :rataan selisih populasi

n :banyaknya sampel penelitian

Sq¢ : standar deviasi rataan selisih, dengan
formula:

_ LS 2
Sd \/n—l %:(d1 d)
c) Menentukan taraf nyata (a):
Taraf nyata (a) ditentukan sebesar
5%=0,05, karena menggunakan uji dua sisi,
yaitu sisi kiri dan sisi kanan, maka o dibagi
2 = a/2=0,05/2=0,025, dengan derajat
kebebasan (df)=n-1 (n adalah jumlah
sampel), sehingga t-tabel dapat ditentukan
sebesar:
t-tabel=t(o/2; df)=t(a/2; n-1)=t(0,025; 56-
1)=t(0,025; 55) (dicari pada tabel t),
sehingga t-tabel diperoleh sebesar +2,004.
d) Kriteria uji:
(1) Ho diterima, jika -t tabel < t hitung < +t
tabel
(2) Ho ditolak, Jika -t hitung < -t tabel atau
t hitung > +t tabel
atau:

(1) Ho diterima, jika p-value (signifikansi) >
0,025

(2) Ho ditolak, jika p-value (signifikansi) <
0,025
¢) Gambar:

Daerah
Penolakan Ho

Daerah

Da L'i'ah
Penolakan Ho

Penerimfaan Ho
1

(- t-tabel) 0 (t-tabel)

Gambar 1 Kurva Uji t

f) Simpulan:
HO diterima, berarti tidak terdapat
perbedaan antara produksi sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.
Sebaliknya, Ho ditolak berarti terdapat
perbedaan yang nyata antara produksi
sebelum dan selama Pandemi Covid-19
pada industri kerajinan Pande Besi di Desa
Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten
Tabanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

Dalam sub bab ini akan diuraikan tentang
hasil uji normalitas dan uji dua sampel
berpasangan (paired sample t test), di mana
pengolahan data dibantu dengan solfware
SPSS 15.0 for Windows Evaluation Version.

1. Hasil Uji Normalitas

Adapun hasil wuji normalitas antara
produksi sebelum dan selama Pandemi Covid-
19 pada industri kerajinan Pande Besi di Desa
Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten
Tabanan dengan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, tampak
seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test
Produksi Produksi
Sebelum Selama Covid
Covid 19 19
N 56 56
Normal Mean
Parameters( 3545,4643 2474,1071
a,b)
gtd-. . 508,32481 523,34684
eviation
Most Absolute
Extreme ,164 ,167
Differences
Positive 147 152
Negative -,164 -,167
Kolmogorov-Smirnov Z 1,230 1,248
Asymp. Sig. (2-tailed) ,097 ,089

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa nilai

p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) dari produksi
sebelum Pandemi Covid 19 pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan lebih
besar dari 0,025, yaitu 0,097 > 0,025. Ini
berarti Ho diterima. Demikian pula halnya
dengan nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed)
dari produksi selama Pandemi Covid 19 pada
industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan juga
lebih besar dari 0,025, yaitu 0,089 > 0,025. Ini
berarti Ho juga diterima.
Mengingat Ho diterima baik untuk data
produksi sebelum dan selama pandemi Covid
19, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa
data produksi baik sebelum maupun selama
pandemi Covid 19 pada industri kerajinan
Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan  Kabupaten = Tabanan  adalah
berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Dua Sampel Berpasangan (Paired
Sample t Test)

Adapun hasil uji dua sampel berpasangan
(paired sample t test), antara produksi sebelum
dan selama Pandemi Covid-19 pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan,
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Dua Sampel
Berpasangan (Paired Sample t Test)

Paired Samples Test

Paired Diffrences

95% Confidence
Intenl of the

Std. | Std.Emor Diference Sig.
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t | df | (-ailed)

Pair  Produksi

1 Sebelum
Covid19-
Produksi
Selama
Covid19

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS

107,357 | 26646729 | 35,60819 (99999674 | 142,718 (30,067 | 95 ,000

Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa nilai
t-hitung > t-tabel, Yaitu 30,087 > 2,004> Ini berarti
Ho ditolak. Selanjutnya, bila dilihat dari nilai
p-value (signifikansi), tampak bahwa nilai p-
value (signifikansi) < 0,025. Ini berarti Ho
juga ditolak. Kemudian bila dilihat melalui
gambar kurva uji-t, tampak hasil seperti pada
Gambar 2.

i
Daeyah
Penerimaan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

1
1
i
i
1
:
-1 -2,004 0 +2,004 30,087 t

Gambar 2 Penerimaan/Penolakan Ho pada
Kurva Uji t

Dari Gambar 2 tampak bahwa setelah nilai
t-niung (30,087) ditransfer ke dalam gambar,
nilai itu jatuh pada daerah penolakan Ho. Ini
berarti Ho juga ditolak.

Mengingat baik berdasarkan kriteria uji
bahwa t-niung dibandingkan dengan t-abel, nilai
p-value (signifikansi) dibandingkan dengan o
(0,025), maupun hasil transfer nilai t-hiung ke
dalam gambar penerimaan/penolakan Ho pada
kurva uji-t, menghasilkan Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara produksi sebelum
dan selama Pandemi Covid-19 pada industri
kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.
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Pembahasan

Sesuai dengan hasil penelitian didapat
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara
produksi sebelum dan selama Pandemi Covid-
19 pada industri kerajinan Pande Besi di Desa
Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten
Tabanan. Selama Pandemi Covid-19 jumlah
produksi  kerajinan Pande Besi mengalami
penurunan. Sebelum Pandemi Covid-19, rata-
rata produksi sebesar 3545,4643 unit,
sedangkan selama Pandemi Covid-19, rata-rata
produksi hanya sebesar 2474,1071 unit.

Sejalan dengan hasil penelitian Rahman
(dalam Pakpahan, 2020), adanya Pandemi
Covid-19 pada aspek UMKM menyebabkan
turunnya kinerja dari sisi  permintaan
(konsumsi dan daya beli masyarakat) yang
akhirnya berdampak pada sisi suplai, yakni
pemutusan hubungan kerja dan ancaman
macetnya pembayaran kredit, serta
menurunnya pendapatan UMKM itu sendiri.
Dalam  situasi pandemi ini, menurut
Kemenkop UKM, ada sekitar 37.000 UMKM
yang memberikan laporan bahwa mereka
terdampak sangat serius dengan adanya
pandemi, yakni sekitar 56% mengalami
penurunan  penjualan, 22% menghadapi
masalah pembiayaan, 15% masalah distribusi
barang, dan 4% kesulitan mendapatkan bahan
baku mentah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan atas hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata antara produksi sebelum dan selama
Pandemi Covid-19 pada industri kerajinan
Pande Besi di Desa Gubug Kecamatan
Tabanan  Kabupaten Tabanan. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara produksi
sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada
industri kerajinan Pande Besi di Desa Gubug
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan
adalah terbukti.

Saran

Berdasarkan atas simpulan yang telah
diuraikan di atas, maka dapat disarankan
bahwa pemerintah melalui Kementerian
Perindustrian ~ hendaknya  merencanakan
strategi khusus yang dapat membantu UMKM
yang terdampak Pandemi Covid-19, salah
satunya dengan menghubungkan para pelaku
UMKM dengan toko-toko teknologi daring
untuk membantu pemasaran produk-produk
UMKM, seperti Tokopedia, Shopee, dan
Blibli.
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